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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe tahun pelajaran 2017/2018 melalui 
penerapan model pembelajaran Inquiry. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan observasi partisipan dan tes tertulis.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini didukung dengan data penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan tes tertulis yang dilakukan pada pertemuan kedua di setiap siklusnya. Pada 
saat pra siklus, ketuntasan siswa hanya 39%, setelah dilaksanakan siklus I dengan Inquiry persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 68% kemudian pada tindakan siklus II, ketuntasan hasil belajar 
mencapai 90%.

Model Pembelajaran Inquiry juga dapat meningkatkan indikator hasil belajar siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018. Indikator hasil belajar siswa terdiri dari kognitif, 
afektif dan psikomotor. Pada siklus I indikator hasil belajar siswa memperoleh skor akhir 65%, artinya 
indikator hasil belajar siswa berada pada kriteria baik. Pada siklus II skor akhir indikator hasil belajar 
siswa mencapai 91% sehingga berada pada kriteria sangat baik.

Kata Kunci: Inquiry, Hasil Belajar Siswa.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan. Tujuan pendidikan 
pada dasarnya adalah membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, seperti yang disebutkan 
di dalam UUD 1945 (versi Amendemen), pasal 31 ayat 3 bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang. Hal ini juga disebutkan di dalam Undang-Undang Nomor: 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, sehat, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut maka diperlukan adanya peningkatan mutu 
pendidikan. Hal yang mungkin dilakukan di dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
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meningkatkan kualitas guru, memperbaiki kurikulum, sistem pendidikan, bahkan proses kegiatan 
belajar mengajar di sekolah baik di dalam maupun di luar. Proses pembelajaran itu sendiri merupakan 
suatu proses interaksi antara siswa dengan guru sebagai pengajar yang meliputi unsur-unsurmanusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran guru sangat berperan penting di dalam keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang studi yang akan diajarkan saja, tetapi 
juga harus menguasai dan mampu mengajarkan pengetahuan dan keterampilan pada siswa. Proses 
belajar mengajar hendaknya terjalin hubungan yang sifatnya mendidik dan mengembangkan. Guru 
kreatif, professional dan menyenangkan harus memiliki beberapa konsep dan cara untuk mendongkrak 
kualitas pembelajaran. Pembelajaran akan berjalan dengan baik ketika guru memiliki tanggung jawab 
di dalam pembelajaran tersebut misalnya inisiatif penggunaan inovasi metode pembelajaran yang 
memungkinkan siswa bisa belajar secara maksimal dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki.

Belajar pada dasarnya merupakan proses mental dan proses berpikir dengan memanfaatkan 
segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Oleh karena itu pengetahuan yang dimiliki siswa seharusnya merupakan hasil 
yang diperoleh melalui keterampilan berpikir dan menemukan. Dengan demikian, setiap pengetahuan 
yang dimiliki oleh siswa akan lebih bertahan lama karena kebenaran didapat oleh siswa sendiri. Akan 
tetapi kondisi yang terjadi saat ini kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan pembelajaran cenderung 
mendominasi dan hasil belajar siswa sangat rendah.

Guru kurang memikirkan pengembangan proses pembelajaran, hanya terfokus di dalam mengejar 
materi pembelajaran dan disibukkan dengan administrasi sekolah. Guru lebih banyak menggunakan 
pengajaran ekspositori dimana metode ceramah menjadi sangat dominan. Dengan kondisi yang 
demikian mengakibatkan siswa belajar sekedar menghafal materi, pengetahuan yang didapat hanya 
dari guru saja, suasana belajar menjadi sangat membosankan dan kemampuan berpikir siswa pun tidak 
berkembang optimal sehingga hasil belajar pun kurang memuaskan.

Cara yang bisa dipakai di dalam pengembangan proses pembelajaran dapat dimulai dari adanya 
inovasi metode pembelajaran. Salah satu metode yang mulai dikembangkan saat ini adalah metode 

ilmiah pada diri siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri, 
mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah. Sampai sekarang, metode ini dianggap 
sebagai metode yang efektif untuk pembelajaran korespondensi dan penerapan metode inkuiri untuk 
siswa lebih tepatnya menggunakan metode inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing merupakan proses 
pembelajaran berdasarkan penemuan dan pencarian melalui proses berpikir secara sistematis, dimana 
guru memimpin muridmurid dengan tahapan-tahapan yang benar, mengijinkan adanya diskusi, 
memberikan pertanyaan yang menuntun, dan memperkenalkan ide pokok bila dirasa perlu. Dengan 
metode inkuiri terbimbing, siswa dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk 
seperlunya dari seorang guru. Petunjuk-petunjuk itu pada umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat membimbing.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul 
“Implementasi Pembelajaran Inquiry untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Kompetensi Dasar 
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Rumusan Masalah
 Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah ketuntasan belajar Korespondensi siswa kelas X dapat meningkat melalui penerapan 

metode Inquiry tahun pelajaran 2017/2018?
2. Bagaimanakah indikator hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama proses 

pembelajaran Korespondensi melalui penerapan metode Inquiry?

Tujuan Penelitian
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan ketuntasan belajar Korespondensi siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe 

dapat meningkat melalui penerapan metode Inquiry tahun pelajaran 2017/2018.
2. Meningkatkan indikator hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe selama proses 

pembelajaran pada pelajaran Adminstrasi Pendapatan dan Belanja Keuangan melalui penerapan 
metode inquiry.

Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa

 Membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran karena memberikan pengalaman baru dengan 
pembelajaran menggunakan metode inquiry.

2. Bagi Guru
 Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk memanfaatkan metode inquiry yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan.

3. Bagi Sekolah
 Dapat dijadikan acuan bagi sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah pembelajaran yang 
diberikan di sekolah menggunakan berbagai strategi pembelajaran, fasilitas dan teknologi yang 
lebih maju.

KAJIAN PUSTAKA
Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

 Hasil belajar merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan siswa 
dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses pengalaman belajarnya yang 
diukur dengan tes.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman, 2012: 124) antara 
lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor lingkungan dan faktor instrumental.

3. Cara Mengukur Hasil Belajar
 Menurut Arikunto (Samino dan Saring Marsudi 2012:48) hasil belajar adalah hasil yang 
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dicapai seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan merupakan penilaian yang dicapai 
seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana bahan pelajaran atau materi yang diajarkansudah 
diterima siswa. Dengan demikian untuk menentukan hasil belajar yang dicapai siswa diperlukan 
alat evaluasi. 
 Suharmini Arikunto (2006:3) evaluasi berarti menilai (tetapi dilakukan dengan mengukur 
terlebih dahulu), untuk menilai dan mengukur hasil belajar yang dicapai siswa diperlukan 
alat evaluasi. Alat adalah sesuatu yag dapat digunakan untuk mempermudah seseorang untuk 

fungsi alat juga untuk memperoleh hasil yang lebih baik sesuai kenyataan yang di evaluasi. Ada 
dua teknik evaluasi yaitu teknik nontes dan tes.

Metode Pembelajaran Inquiry 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Inquiry

 Inquiry berasal dari kata “to inquire” yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi dan melakukan penyelidikan.Kata inquiry dapat 
diartikan sebagai proses bertanya atau mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yangdiajukan. Dengan inquiry siswa dimotivasi untuk aktif berpikir, melibatkan diri dalam 
kegiatan dan menyelesaikan tugas sendiri.

informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan 
masalah terhadap pertanyaan dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.

2. Ciri-Ciri Metode Pembelajaran Inquiry
 Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode inquiry menurut Kuslan dan Stone 
dalam Sofan Amri dkk. ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menggunakan keterampilan proses.
b. Jawaban yang dicari siswa tidak diketahui terlebih dahulu.
c. Siswa berhasrat untuk menemukan pemecahan masalah.
d. Suatu masalah ditemukan dengan pemecahan siswa sendiri.
e. Hipotesis dirumuskan oleh siswa untuk membimbing percobaan atau eksperimen.
f. Para siswa mengusulkan cara-cara pengumpulan data dengan mengumpulkan data 

mengadakan pengamatan, membaca ataumenggunakan sumber lain. 
g. Siswa melakukan penelitian secara individu atau kelompok untukmengumpulkan data yang 

diperlukan untuk menguji hipotesis.
h. Siswa mengolah data sehingga mereka sampai pada tujuan.

3. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Inquiry
 Inquiry menyediakan siswa beraneka ragam pengalaman konkrit dan pembelajaran aktif 
yang mendorong dan memberikan ruang dan peluang kepada siswa untuk mengambil inisiatif 
dalam mengembangkan ketrampilan dalam memecahkan masalah, pengambilan keputusan dan 
penelitian sehingga memungkinkan mereka menjadi pebelajar sepanjat hayat.
 Metode inquiry ditempuh denagn menerapkan lima langkah dalam kegiatan pembelajaran, 
yaitu:
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b. Membuat Hipotesis.
c. Mengumpulkan Data.
d. Menganalisi Data.
e. Mengambil Kesimpulan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Inquiry
a. Kelebihan Problem Based Learning

1) Siswa ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, sebab siswa berpikir dan 
menggunakan kemampuannya untuk menemukan materi pelajarannya, tidak sekedar 
mendengarkan.

2) Siswa benar-benar dapat memahami materi pelajarannya, sebab mereka mengalami 
sendiri proses untuk mendapatkan materi atau konsep tersebut.

3) Dengan menemukan sendiri, siswa akan merasa puas.
4) Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan menemukan akan lebih mampu 

mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks lingkungan hidup.
5) Membantu siswa menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang 

baru. 
6) Metode ini melatih siswa lebih banyak belajar sendiri.

b. Kelemahan Metode Pembelajaran Inquiry
1) Metode ini banyak menyita waktu, juga tidak menjamin setiap siswa tetap bersemangat 

dalam mencari penemuan.
2) Tidak semua anak mampu melakukan inquiry/penemuan. Apabila bimbingan guru tidak 

sesuai dengan kesiapan intelektual siswa, ini dapat merusak struktur pengetahuannya.
3) Tidak setiap guru mempunyai selera atau kemampuan mengajar dengan cara inquiry.
4) Metode ini tidak dapat diterapkan untuk mengajarkan setiap topik.
5) Kelas yang banyak siswanya akan menyebabkan guru sulit untuk memberikan 

bimbingan dan pengarahan belajar.

Materi Pokok
1. Pengertian Surat Dinas

 Surat dinas ditulis untuk keperluan komunikasi antara kantor yang satu dan kantor yang 
lain atau antarorganisasi. Surat dinas dibuat oleh seseorang yang berkedudukan sebagai pejabat 
instansi pemerintah sehingga surat ini disebut juga surat jabatan.
 Sebuah surat dinas dapat juga disebut surat resmi karena dikeluarkan oleh instansi resmi 
pemerintah atau bukan swasta. Namun, surat resmi belum tentu dapat disebut sebagai surat dinas.
Menulis surat dinas tentu berbeda dengan menulis kedua jenis surat yang lain yaitu surat pribadi 
dan surat niaga. Menulis surat dinas harus mengikuti aturan tertentu mengenai sistematika, isi, dan 
bahasa surat.

2. Syarat Surat Dinas
 Format dan bentuk surat menarik, yaitu tempat teratur dan tidak diletakkan seenaknya, isi 
tidak terlalu panjang, yaitu langsung pada sasaran dan tidak bertele-tele.Bahasa harus jelas, padat, 
baku, umum, yaitu harus komunikatif, sopan, mudah dipahami, simpatik, dan tidak menyinggung 
perasaan penerima, harus bersih dan menggambarkan citra pengirimnya.
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3. Jenis-Jenis Surat Dinas
a. Surat permohonan.
b. Surat pemberitahuan.
c. Surat keterangan.

4. Memo dan Nota Dinas
 Memo merupakan singkatan dari kata memorandum, yang berasal dari kata memory yang 
berarti ingatan. Istilah nota berasal dari kata note yang berarti catatan. Memo atau nota dinas 
adalah surat khusus yang dipakai antar pejabat di lingkungan suatu lembaga. Pemakaian memo 
tersebut berbeda dengan memo pribadi.
 Memo pribadi dipakai oleh perseorangan dan dapat dikirim kepada siapa saja asal orang 
yang dituju sudah kenal baik dengan pengirim memo pribadi itu.

5. Sistematika dan Struktur Surat Dinas
a. Kepala surat.
b. Tanggal surat.
c. Nomor, lampiral, dan perihal.
d. Alamat surat.
e. Salam pembuka.
f. Isi surat.

6. Penulisan Surat Dinas yang Baik dan Benar
 Surat yang baik dan benar adalah surat yang disusun dan ditulis mengikuti syarat-syarat, 
yaitu:
a. Tidak mengandung makna ganda.
b. Antara penerima dan pengirim memiliki maksud yang sama.
c. Sederhana.
d. Tepat menggunakan kata dalam pemakaiannya.
e. Tulisannya tersusun rapi dan berurutan.

7. Bahasa yang Digunakan Surat Dinas
a. Mengutamakan sama derajat.
b. Tegas.
c. Mudah dimengerti oleh pembaca.
d. Menggunakan bahasa yang sopan.
e. Jelas antara penulisan dan makna.

  Pelajaran Korespondensi selama ini terlihat menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang minat pada materi tersebut. Akibatnya, kelas 
cenderung pasif dan hanya sedikit siswa yang bertanya pada guru tentang materi yang belum 
dipahami. Perhatian, hasil belajarsiswa pun menjadi rendah.
  Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran Korespondensi di SMK Negeri 1 Lhokseumawe 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu penyampaian materi oleh guru hanya menggunakan metode 
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pembelajaran konvensional dan hanya sesekali memberikan tugas dan diskusi yang membuat 
siswa merasa jenuh. Kedua, kurangnya media pembelajaran pendukung yang digunakan oleh 
siswa. Ketiga, metode dan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, inovasi 
sehingga membuat siswa bosan dan kurang tertarik pada pelajaran tersebut. 
  Penulis akan menggunakan metodeInquirypada kegiatan pembelajaran dalam bentuk tindakan 
kelas. Keunggulan yang ada pada metodeInquiry adalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dikarenakan siswa dilibatkan secara aktif dalam proses belajar mengajar. Metode Inquiry ini juga 
melatih siswa untuk saling bersosialisasi dengan baik, penggunaan metode Inquiry ini menurut penulis 
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran melakukan Korespondensi. Penelitian ini mengkaji 
tentang penggunaan metodeInquiryuntuk meningkatkan hasil belajarsiswa kelas X SMK Negeri 1 
Lhokseumawe

Hipotesis
  Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Metode Inquiry dapat Meningkatkan Hasil belajar 
Korespondensi Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2017/2018”.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode Penelitian
  Menurut Suharsimi, Arikunto (2012: 137) metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
  Suharsimi, Arikunto juga menjelaskan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Bahasa Inggris 
disebut dengan istilah classroom action research.

Setting Penelitian
  Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang dilaksanakan pada semester I 
tahun pelajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah sebagi berikut:
Siklus I
Pertemuan 1 : Senin, 4 September 2017
Pertemuan 2 : Senin, 11 September 2017
Siklus II
Pertemuan 1 : Senin, 18 September 2017
Pertemuan 2 : Senin, 25 September 2017
 
Subyek Penelitian
  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe, yang berjumlah 
31 siswa. Mata pelajaran yang menjadi sasaran penelitian adalah Kompetensi Dasar Menganalisis 
Surat Dinas.

Alat Pengumpulan Data
  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi.
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Instrumen Penelitian
  Instrumen penelitian merupakan salah satu faktor yang menentukan bermutu atau tidaknya 
penulisan yang dilakukan, karena instrumen merupakan alat ukur yang digunakan penulis dalam 
melakukan penelitian. Arikunto, Suharsimi (2013: 203) berpendapat “Instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
1. Tes Hasil belajar
2. Lembar Observasi

Teknik Analisa Data
1. Analisis Tes Hasil Belajar

 Hasil belajarsiswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe dilihat berdasarkan perolehan nilai 
rata-rata dari hasil tes belajar siswa dan pesentase ketuntasan yang telah disesuaikan dengan KKM 
yaitu 80.

2. Analisis Lembar Observasi
 Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan dan perilaku siswa secara langsung. 
Sebelum dilakukan observasi, penulis bersama observer mendiskusikan pedoman observasi agar 
kegiatan observasi dapat dilakukan secara objektif dan diperoleh data yang sesuai dengan yang 
diharapkan. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran sampai guru menutup 
pelajaran.

Indikator Keberhasilan
  Tingkat keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini ditandai dengan perubahan ke arah 
perbaikan. Ketuntasan klasikal pada penelitian ini yaitu 85% untuk semua aspek penilaian.

Prosedur Penelitian
  Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus. Prosedur penelitian ditempuh 
melalui tahapan-tahapan dalam siklus penelitian tindakan kelas. Dalam dua siklus yang direncanakan, 
ditempuh empat tahapan penelitian tindakan kelas metode Kemmis dan Taggart (dalam Kunandar, 
2008: 70), yang berpendapat sebagai berikut “Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui proses yang 
dinamis dan komplementasi yang terdiri atas empat momentum esensial, antara lain perencanaan 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan mengahasilkan temua baru dari setiap siklus yang 
telah dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kekurangan setiap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Sehingga hasil temuan tersebut dapat diketahui kekurangan dari setiap pembelajaran 
yang disampaikan terhadap siswa dan membuat rencana dan pelaksanaan perbaikan yang dilakukan 
oleh guru. Sebelum dilakukan penelitian, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Korespondensi masih 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh minat siswa yang kurang terhadap mata pelajaran tersebut. 
Selain itu pemilihan metode Inquiry pembelajaran yang kurang sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari. Siswa mudah merasa bosan selama proses pembelajaran karena guru hanya menggunakan 
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metode ceramah. Sehingga keaktifan siswa kurang mendominasi. Berikut ini adalah hasil belajar yang 
diperoleh siswa tanpa menggunakan metode Inquiry sebelum dilakukan penelitian.

Persentasi Ketutasan Hasil belajarSiswa pada Pra Siklus
Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 12 39%
Belum Tuntas 19 61%

Jumlah 31 100%

  Berdasarkan tabel di atas, rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X SMK Negeri 1 
Lhokseumawea dalah 76.81 dengan persentase ketuntasan sebesar 39%. Dari 31 siswa hanya 12 siswa 
yang mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan. Nilai ini menunjukan perlu adanya peningkatkan 
nilai hasil belajar dengan cara melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan metode 
yang berbeda, yaitu dengan penerapan metode Inquiry.

Hasil Penelitian
 1. Siklus 1

 Sebagai tindak lanjut dari proses pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dalam 
meningkatkan hasil belajarsiswa pada kondisi awal yang sangat rendah, maka peneliti melakukan 
proses pembelajaran siklus I. Sesuai dengan jadwal yang ditentukan, proses pembelajaran siklus I 
dilakukan pada hari Senin, 4 dan 11 September 2017.
 Siklus I pada penelitian ini melalui empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus I
Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 21 68%
Belum Tuntas 10 32%

Jumlah 31 100%

 Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar yang diperoleh siswa kelas X SMK Negeri 1 
Lhokseumawe mengalami peningkatan. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa mencapai 80.35 
dengan persentase ketuntasannya sebesar 68%. Dari 31 siswa terdapat 21 siswa yang telah 
mencapai nilai KKM. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa sudah termasuk ke dalam kriteria 
baik, namun nilai yang diperoleh belum mencapai nilai KKM dan persentase ketuntasan yang 
telah ditentukan. 
 Selain itu, indikator hasil belajar siswa juga diamati selama proses pembelajaran. Indikator 
hasil belajar belajar siswa yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor.

Persentase Indikator hasil belajar Belajar Siswa pada Siklus I
Keterangan Jumlah SMI Persentase

Kognitif 79 124 64%
Afektif 81 124 65%
Psikomotor 80 124 65%
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 Tabel di atas menunjukan indikator hasil belajar belajar siswa kelas X SMK Negeri 1 
Lhokseumawe selama kegiatan siklus I ada pada kritesia baik dengan persentase ketuntasan 65%. 
Persentase kognitif siswa mencapai 64%, afektif siswa mencapai 65% dan psikomotor siswa 
mencapai 65%. Pada kegiatan siklus I, indikator hasil belajar belajar siswa perlu ditingkatkan. 

2. Siklus 2
 Kegiatan pembelajaran pada siklus II sama dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I, 

dilaksanakan pada bulan hari Senin, 18 dan 25 September 2017.
Persentase Ketuntasan Hasil belajarSiswa pada Siklus II

Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 28 90%
Belum Tuntas 3 10%

Jumlah 31 100%

 Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II dengan menggunakan metode Inquiry 
mengalami peningkatan. Rata-rata hasil belajar siswa menjadi 83.39 dengan persentase ketuntasan 
90%. Terdapat 28 siswa dari 31 siswa yang sudah mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Hal 
ini menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa sudah ada pada kriteria sangat baik. 
 Pada siklus II indikator hasil belajar siswa juga diamati. Indikator hasil belajar siswa yang 
diamati sama dengan indikator hasil belajar siswa pada siklus I, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Berikut indikator hasil belajar siswa pada kegiatan siklus II.

PersentaseIndikator hasil belajarBelajarSiswa pada Siklus II
Keterangan Jumlah SMI Persentase

Kognitif 112 124 90%
Afektif 113 124 91%
Psikomotor 115 124 93%

 Berdasarkan tabel di atas, indikator hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 91%. Kognitif siswa mencapai 90%, afektif siswa meningkat menjadi 91% dan psikomotor 
siswa menjadi 93%. Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh baik dengan menggunakan 
metode Inquiry terhadap indikator hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran.

Pembahasan
  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui dua siklus ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah penggunaan metode Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas 
X SMK Negeri 1 Lhokseumawe. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus. Adapun peningkatan 
hasil belajarsiswa berdasarkan pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut:

Hasil belajar Siswa pada Pra Penelitian, Siklus I dan Siklus II
Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II

Tuntas 39% 68% 90%
Belum Tuntas 61% 32% 10%
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  Berdasarkan tabel di atas, nilai yang diperoleh siswa meningkat setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode Inquiry dengan persentase ketuntasan pada siklus I 68% 
dan siklus II 90%. Dengan demikian, penggunaan metode Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar 
pada siswa kelas X SMK Negeri Lhokseumawe. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari diagram berikut:

Hasil Belajar Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

  Selain itu, indikator hasil belajarsiswa juga diamati selama proses pembelajaran berlangsung. 
Indikator hasil belajar belajarsiswa yang diamati meliputi tiga indikator yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dengan menggunakan metode Inquiry, indikator hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan. Pada siklus I indikator hasil belajar siswa mencapai 65% Sedangkan pada kegiatan siklus 
II indikator hasil belajar siswa meningkat menjadi 91%. Peningkatan indikator hasil belajar belajar 
siswa dapat dilihat dalam diagram berikut:

Persentase Indikator Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Inquiry dapat 
meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Lhokseumawe pada kompetensi 
dasar menganalisis surat dinas tahun pelajaran 2017/2018. Sebelum dilakukan penelitian, persentase 
ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 39%. Pada siklus I hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 65% dan pada siklus II mencapai 91%.
  Selain itu, penggunaan metode Inquiry juga dapat meningkatkan indikator hasil belajar belajar 
siswa selama proses pembelajaran. Indikator hasil belajar siswa yang diamati yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Indikator hasil belajarbelajar siswa pada siklus I dan siklus II masing-masing mencapai 
65% dan 91%.

Saran
  Beberapa saran yang dapat disampaikan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa, hendaknya lebih giat belajar sehingga hasil belajar siswa khususnya pada kompetensi 

dasar menganalisis surat dinas dapat meningkat.
2. Bagi guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan metode yang sesuai dengan 

meteri yang diajarkan.
3. Bagi sekolah, pembelajaran perlu dikembangkan lagi agar kualitas siswa dan sekolah dapat terus 

meningkat. 
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